






A. Latar Belakang Masalah 
Laporan keuangan adalah instrumen yang paling penting dalam 
aktivitas perusahaan yang didalamnya terdapat informasi akuntansi 
perusahaan pada suatu periode akuntansi dan mencerminkan kondisi 
keuangaan pada saat itu. Laporan keuangan dalam sebuah perusahaan 
sangatlah penting karena bisa menjadi patokan sebuah perusahaan dalam 
mengambil sebuah keputusan dan laporan keuangan bisa menjadi sebuah 
tanggungjawab manajemen atas kinerja sebuah perusahaan selama periode 
akuntansi sehingga mudah untuk menilai peluang yang akan datang. Oleh 
sebab itu laporan keuangan harus disajikan secara relevan, mudah 
dipahami, handal dan bebas dari kecurangan (Fraud) sehingga dapat 
digunakan untuk pihak-pihak yang berkepentingan. Namun dapat kita lihat 
ada beberapa perusahaan yang melakukan kecurangan supaya laporan 
keuangan (Financial Statement) dilihat kondisinya mengalami peningkatan 
keuntungan setiap tahunnya.  
Praktik kecurangan ini tidak asing lagi dalam kejahatan di dalam 
sebuah perusahaan. Hal ini mendapatkan perhatian media sebagai 
dinamika yang sering terjadi. Faktor adanya  kecurangan ini diakibatkan 




mendapatkan keuntungan pribadi maupun golongan.,oleh sebab itu 
seseorang yang disengaja maupun tidak disengaja hal ini dilakukan untuk 
melakukan menipulasi yang dapat merugikan pihak lain. Penipuan 
pelaporan keuangan (Fraudulent financial reporting) ini terkadang 
diakibatkan dari faktor internal maupun eksternal dari seseorang yang 
melakukan nya.  
Association of Certified Fraud Examiners adalah sebuah organisasi 
yang melakukan berbagai kegiatan dalam system pengendalian fraud 
dibidang pencegahan seperti edukasi, (ACFE 2016) menjelaskan ada tiga 
konsep tindakan kecurangan yang dilakukan oleh karyawan dan 
manajemen di dalam sebuah perusahaan. ACFE menyampaikan dalam 
sebuah konsep kecurangan yang sering disebut fraud ini memiliki sebutan 
bagan “pohon kecurangan”, bagan ini memiliki tiga cabang, yaitu 
penyalahgunaan asset, korupsi dan kecurangan/manipulasi laporan 
keuangan. Fraudulent financial reporting atau kecurangan pelaporan 
keuangan ini adalah sebuah kecurangan pelaporan keuangan yang 
mungkin disebabkan oleh salah saji yang disengaja, kelalaian dari jumlah 
atau pengungkapan dengan maksud atau tujuan untuk melakukan penipuan 
penggunaan laporan keuangan. Penipuan laporan keuangan ini terus terjadi 
jika tidak ada pencegahan dan pendeteksinya. Dalam beberapa penelitian 
yang ada faktor-faktor yang menyebabkan seseorang melakukan penipuan 
laporan keuangan terdapat tiga kondisi yang selalu hadir dalam tindakan 




Di Indonesia sebagai negara berkembang atau ekonomi yang belum 
stabil juga terkena wabah mulusnya kasus skandal akuntansi. Pada tahun 
2001 tercatat skandal keuangan oleh PT Lippo Tbk dan PT Kimia Farma 
Tbk (Boedino,2005). PT Kimia Farma adalah sebuah perusahaan BUMN 
yang sahamnya telah diperdagangkan dibursa sehingga menjadi 
perusahaan sector keuangan. Berdasarkan indikasi oleh Kementrian 
BUMN  dan pemeriksaan BAPEPAM (BAPEPAM 2002) ditemukan 
adanya salah saji dalam laporan keuangan yang mengakibatkan lebih saji 
(over statement) laba bersih untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2001 
sebesar Rp 32,7 miliar yang merupakan 2,3% dari penjualan dan 24,7% 
dari laba bersih. Salah saji ini terjadi akibat melebihkan sajian penjualan 
dan persediaan pada unit usaha, dan dilakukan dengan menaikan harga 
persediaan yang telah diotoritasi oleh direktur produksi untuk menentukan 
nilai persediaan pada unit usaha yang dilakukan pada unit yang tidak 
disampling oleh eksternal. 
Menurut penilitian yang dilakukan oleh Sari dan Lestari (2020) 
yaitu menunjukan bahwa financial stability dan nature of industry tidak 
berpengaruh positif terhadap financial statement fraud. Hanya ada 
beberapa variabel yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
financial statement fraud yaitu personal financial need dan Akrual to Total 
Asset dan ada dua variabel yang berpengaruh positif dan tidak singnifikan 
terhadap financial statement fraud yaitu variabel Financial Target dan 




positif dan tidak singnifikan terhadap financial statemen fraud yaitu 
variabel external pressure, ineffective monitoring, auditor opinion dan 
change in auditor.  
Penelitian yang dilakukan oleh Setiawati dan Baningrum Mar 
(2018) yaitu menunjukkan bahwa terdapat satu variabel yang berpengaruh 
terhadap flaudulent financial reporting yaitu financial targets. Dan 
variavel financial stability, eksternal pressure, personal financial needs, 
nature of industry, ineffective monitoring, quality of eksternal audit, 
change in auditor, change of directors, frequent number of CEO’s pictures 
tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting.  
Penelitian dengan topik yang berkaitan dengan teori fraud diamond 
dan fraud triangle merupakan penelitian yang hampir sama karena dari 
kedua teori tersebut memiliki variabel yang beberapa mirip satu sama lain. 
Perbedaan nya hanya terdapat pada teori fraud diamond yang 
menambahkan satu variabel lagi yaitu variabel kemampuan. Terdapat 
banyak penelitian yang mencoba membuktikan kebenaran dari teori 
diamond dan teori triangle namun masih ada perbedaan pendapat dan hasil 
dari penelitian satu dengan penelitian lainnya, oleh sebab itu penulis 
mencoba untuk melakukan penelitian ulang guna membuktikan validitas 
dari kedua teori tersebut, terutama pada teori fraud diamond karena teori 
ini mencangkup lebih banyak variabel ketimbang teori fraud triangle.  
Dalam penelitian ini dilakukan untuk membuktikan beberapa 




dengan teori diamond fraud yang terdiri dari beberapa variabel didalamnya 
variabel-variabel yang terdapat didalamnya yaitu financial stability, 
external pressure, nature of industry, change in auditor dan perubahan 
direksi. Maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul 
“DETERMINAN FRAUDULENT FINANCIAL REPORTING 
DENGAN PENGUJIAN TEORI FRAUD DIAMOND”. Objek penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 
2017-2019. Memilih perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian 
digunakan karena perusahaan manufaktur memiliki rantai proses bisnis 
yang lebih Panjang dibandingkan dengan jenis industry lainnya. 
B. Rumusan Masalah  
Secara umum berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut:  
1. Apakah Financial Stability merupakan determinan Fraudulent Financial 
Reporting? 
2. Apakah External Pressure merupakan determinan Fraudulent Financial 
Reporting? 
3. Apakah Nature Of Industry merupakan determinan Fraudulent Financial 
Reporting ?  





5. Apakah Perubahan Direksi merupakan determinan Fraudulent Financial 
Reporting? 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat disimpulkan tujuan 
penulis sebagai berikut:  
1. Untuk menganalisis apakah Financial Stability merupakan determinan 
Fraudulent Financial Reporting 
2. Untuk menganalisis apakah External Pressure merupakan determinan 
Fraudulent Financial Reporting 
3. Untuk menganalisis apakah Nature Of Industry merupakan determinan 
Fraudulent Financial Reporting 
4. Untuk menganalisis apakah Change In Auditor merupakan determinan 
Fraudulent Financial Reporting 
5. Untuk menganalisis Perubahan Direksi merupakan determinan 
Fraudulent Financial Reporting 
 
D. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 
antara lain:  
1.  Manfaat Akademik, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 
perkembangan ilmu akuntansi guna menambah wawasan dan 




2. Bagi praktisi, dapat digunakan sebagai acuan dan sebagai informasi 
mengenai faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kecurangan 
dalam pelaporan keuangan  
3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya mengenai Fraudulent 
Financial Reporting.  
E. Sisteatika Penulisan  
Sistematika yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
BAB I PENDAHULUAN  
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.  
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini merupakan uraian dari landasan teori yang mendasari faktor-
faktor kecurangan laporan keuangan berpengaruh terhadap fraudulent 
financial reporting, kajian penelitian-penelitian sebelumnya dan 
pengembangan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN  
Bab ini mnjelaskan tetang variabel penelitian dan definisi operasional, 








BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan mengenai deskripsi objek penelitian serta analisis 
data dan pembahasan yang dilakukan, sesuai dengan alat analisis yang 
digunakan.  
BAB V PENUTUP  
Bab terakhir ini berisi mengenai kesimpulan dari hasil penelitian yang 
dilakukan dan saran-saran yang berhubungan dengan penelitian serupa di 
masa yang akan datang 
 
  
